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ABSTRAK 
Latar Belakang: Penyakit HIV merupakan salah satu masalah kesehatan global dan menjadi 
salah satu perhatian khusus Milenium Development Goals (MDGs) 2010. Prevalensi penderita 
HIV terus meningkat di dunia bahkan di Indonesia. Jumlah kasus HIV dan AIDS di Provinsi 
Jawa Tengah sendiri menduduki peringkat ke 6 dari 33 provinsi di Indonesia. Penularan HIV 
secara vertikal dari ibu ke anak salah satunya dipengaruhi oleh jumlah sel CD4 ibu yang 
rendah. Selain itu, jumlah sel CD4 ibu yang masuk ke dalam kategori rendah ataupun sedang 
diperkirakan memiliki pengaruh terhadap luaran maternal dan neonatal saat persalinan, namun 
penelitian mengenai hubungan jumlah sel CD4 terhadap luaran maternal dan neonatal belum 
banyak dilakukan sehingga penelitian ini perlu dilakukan. 
Tujuan: Mengetahui hubungan luaran maternal dan neonatal pada ibu bersalin dengan infeksi 
HIV berdasarkan jumlah sel CD4 di RSUP Dr. Kariadi Semarang tahun 2012 – 2014 serta 
mengetahui jumlah persalinan pasien dengan infeksi HIV di RSUP Dr. Kariadi Semarang. 
Metode: Penelitian desktiptif analitik dengan pendekatan belah lintang. Sampling data 
dilakukan dengan mengumpulkan catatan medik dari ibu bersalin dengan infeksi HIV di 
RSUP Dr. Kariadi Semarang tahun 2012 – 2014 dan pengambilan sampel dilakukan dengan 
metode consecutive sampling.    
Hasil: Hasil analisa hubungan jumlah sel CD4 dengan ketuban pecah dini, prematuritas, berat 
badan bayi lahir rendah didapatkan nilai p yang sama yaitu sebesar 1,000. 
Simpulan: Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara antara luaran maternal dan 
neonatal pada ibu bersalin dengan infeksi HIV berdasarkan jumlah sel CD4 di RSUP Dr. 
Kariadi Semarang tahun 2012 – 2014. 
Kata kunci: HIV, CD4, maternal, neonatal 
 
 
ABSTRACT 
MATERNAL AND NEONATAL OUTCOME OF PREGNANT WOMEN WITH HIV 
INFECTION (CD4 cell count factor analysis) 
Background. HIV disease is a global health problem included in particular concern of the 
2010 Millennium Development Goals (MDGs). The prevalence of HIV patients continues to 
rise in the world including in Indonesia. The number of cases of HIV and AIDS in Central 
Java was ranked 6 out of 33 provinces in Indonesia. Vertical transmission of HIV from 
mother to child is influenced by low maternal CD4 cell count. In addition, the number of CD4 
cells mother classified as low or medium category is expected to have influence on maternal 
and neonatal outcomes during childbirth, but study on the association between the number of 
CD4 cells with  maternal and neonatal outcomes has not been done many so that this study 
needs to be done. 
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Aim. To know the association of maternal and neonatal outcomes in HIV infected maternal 
based on CD4 cell count at Dr. Kariadi Hospital since 2012 until 2014 as well as knowing the 
number of deliveries of patients with HIV infection at the Dr. Kariadi Hospital. 
Methods. This was descriptive analytic study with cross sectional design. Data sampling was 
done by collecting medical records from mothers giving birth with HIV infection in Dr. 
Kariadi Hospital since 2012 until 2014 and the sampling was done with consecutive sampling 
method. 
Results. The analysis showed that the association of CD4 cell counts with premature rupture 
of membranes, prematurity, baby weight had the same p value that was equal to 1,000. 
Conclusion. There was no significant association between the maternal and neonatal 
outcomes in HIV infected maternal based on CD4 cell count at Dr. Kariadi Hospital since 
2012 until 2014. 
Key words: HIV, CD4, maternal, neonatal 
 
 
PENDAHULUAN 
Human Immunodeficiency Virus (HIV) adalah virus yang menyerang sistem kekebalan 
tubuh manusia sehingga menyebabkan sistem pertahanan tubuh manusia tersebut menjadi 
melemah dan infeksi HIV dapat berlanjut menjadi AIDS.
1
 HIV/AIDS menjadi masalah 
kesehatan global dan menjadi salah satu perhatian khusus dalam program Milenium 
Development Goals (MDGs) 2010 point ke 6 yaitu pengendalian HIV/AIDS, malaria dan 
infeksi lainnya. Berdasarkan data terakhir yang dikeluarkan oleh World Health Organization 
(WHO) dan United Nation on HIV/AIDS (UNAIDS) 2013 jumlah penderita HIV di dunia 
mencapai 34 juta jiwa.
2
   
Sedangkan di Indonesia, Menurut data dari Direktorat Jenderal Pengendalian Penyakit 
(Ditjen PP) dan Penyehatan Lingkungan (PL) Kementrian Kesehatan RI melaporkan terdapat 
penderita total dari kasus HIV di Indonesia secara kumulatif sejak 1 April 1987 - 30 
September 2014 sebanyak 150.296 jiwa, sedangkan untuk kasus AIDS berjumlah 55.799  
jiwa,  diantaranya adalah  perempuan sebanyak 16.149 jiwa.
3
 Jumlah kasus HIV dan AIDS di 
Provinsi Jawa Tengah sendiri dari 33 provinsi di Indonesia menduduki peringkat ke 6. 
Penularan dari  ibu ke anak juga cenderung meningkat dengan meningkatnya jumlah 
perempuan HIV positif. Ibu hamil sangat berisiko menularkan HIV kepada janin yang 
dikandungnya.
3,4
 Penularan vertikal dapat terjadi dari ibu yang terinfeksi HIV kepada 
janinnya sewaktu hamil, sewaktu persalinan, dan setelah melahirkan melalui pemberian Air 
Susu Ibu (ASI).
5
 Penularan HIV secara vertikal atau ibu ke anak salah satunya dipengaruhi 
oleh jumlah sel CD4 ibu yang rendah yaitu < 200 sel/ml. Penularan vertikal berperan sekitar 
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90% infeksi HIV pada anak maka untuk mencegah penularan pemerintah membuat program 
yaitu Program Pencegahan Penularan HIV dari Ibu ke Anak (PPIA) .
6
 Demi tercapainya target 
MDGs tahun 2015 dan membantu mensukseskan PPIA yang bertujuan untuk mencegah 
penularan HIV dari ibu ke bayi dan mengurangi dampak epidemi HIV terhadap ibu dan bayi 
maka peneliti merasa perlu untuk mengetahui dan mengkaji mengenai luaran maternal dan 
neonatal pada persalinan ibu hamil dengan infeksi HIV di RSUP Dr.Kariadi Semarang selama 
tiga tahun terakhir, agar kelak dapat diketahui dan dilakukan tatalaksana yang baik terhadap 
luaran maternal dan neonatal pada ibu bersalin dengan infeksi HIV. Terpilihnya RSUP 
Dr.Kariadi karena sebagai salah satu rumah sakit rujukan kasus HIV/AIDS di Jawa Tengah. 
Rumusan masalah penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan antara jumlah sel 
CD4 ibu bersalin dengan infeksi HIV terhadap luaran maternal dan neonatal di RSUP Dr. 
Kariadi Semarang tahun 2012 – 2014?” sehingga penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui jumlah persalinan pasien dengan infeksi HIV di RSUP Dr. Kariadi Semarang, 
mengetahui karakteristik ibu bersalin dengan infeksi HIV terhadap luaran maternal dan 
neonatal serta untuk mengetahui hubungan antara jumlah sel CD4 ibu bersalin dengan infeksi 
HIV terhadap luaran maternal dan neonatal di RSUP Dr. Kariadi Semarang tahun 2012 – 
2014 
 
METODE 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode desktiptif analitik dengan 
pendekatan belah lintang. Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan catatan medik dari ibu 
bersalin dengan infeksi HIV di RSUP Dr. Kariadi Semarang tahun 2012 – 2014. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan metode consecutive sampling. Penelitian menggunakan data 
sekunder yang diambil di bagian catatan medik RSUP Dr. Kariadi Semarang. Sampel pada 
penelitian ini adalah seluruh ibu bersalin dengan infeksi HIV di RSUP Dr. Kariadi Semarang 
tahun 2012 – 2014 berdasarkan criteria inklusi yaitu ibu bersalin dengan infeksi HIV dan 
melahirkan di RSUP Dr. Kariadi Semarang tahun 2012 – 2014. Kriteria eksklusi dalam 
peneltian ini adalah data catatan medis tidak lengkap dan tidak terbaca dengan jelas. Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah jumlah sel CD4. Variabel terikat adalah Luaran maternal 
meliputi perdarahan post partum, infeksi nifas, ketuban pecah dini, prematuritas, kematian 
maternal dan luaran neonatal meliputi asfiksia neonatal, berat badan bayi, kematian neonatal. 
Analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square. 
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HASIL 
 Didapatkan hasil penelitian pada periode 1 Januari 2012 – 31 Desember 2014 di 
RSUP Dr. Kariadi Semarang yang memenuhi kriteria inklusi penelitian. Didapatkan 60 
catatan medik, antara lain: 14 catatan medik hilang, 28 tidak ada data jumlah sel CD4 dan 18 
data lengkap sehingga dapat di analisis lebih lanjut.  
 Data kejadian ibu bersalin dengan infeksi HIV di RSUP Dr. Kariadi Semarang tahun 
2012 – 2014 terdapat 12 orang ibu bersalin dengan infeksi HIV pada tahun 2012, 22 orang ibu 
pada tahun 2013 dan 12 orang ibu pada tahun 2014. 
 Data karakteristik yang diambil dari data rekam medis, terdapat 46 kasus ibu bersalin 
dengan infeksi HIV yang di rawat di RSUP Dr. Kariadi Semarang tahun 2012 – 2014. 
 
Gambar 1. Jumlah kasus ibu bersalin dengan infeksi HIV di RSUP Dr. Kariadi  Semarang 
berdasarkan tahun persalinan. 
 
Tabel 1. Karakteristik Ibu 
Karakteristik Ibu n % 
Usia ibu saat melahirkan 
< 35 Tahun 
≥ 35 Tahun 
Pendidikan 
Lulus SD 
Lulus SMP 
Lulus SMA 
Lulus Perguruan Tinggi   
 
39 
7 
 
12 
10 
19 
5 
 
84.8 
15.2 
 
26.1 
21.7 
41.3 
10.9 
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Pekerjaan 
Buruh 
Tunawisma 
Ibu rumah tangga 
Pegawai swasta 
Petani 
PNS 
PSK 
Jumlah kehamilan 
Kehamilan ganda 
Kehamilan tunggal 
Paritas 
Grande multipara 
Multipara 
          Nulipara 
Frekuensi pemeriksaan antenatal 
< 4 Kali 
≥ 4 Kali 
Riwayat penyakit dahulu 
Ya 
TidaK 
Jumlah sel CD4 
          < 350 sel/ml 
          > 350 sel/ml 
Riwayat penggunaan ARV 
Tidak 
Ya 
Infeksi oportunistik 
Ya 
Tidak 
 
 
 
4 
1 
32 
4 
2 
2 
1 
 
0 
46 
 
1 
13 
32 
 
9 
37 
 
1 
45 
 
`14 
  4 
 
18 
28 
 
4 
40 
 
 
 
8.7 
2.2 
69.6 
8.7 
4.3 
4.3 
2.2 
 
0 
100 
 
2.2 
28.3 
69.5 
 
19.6 
80.4 
 
2.2 
97.8 
 
77.8 
22.2 
 
39.1 
60.9 
 
10 
90 
 
 
MEDIA MEDIKA MUDA 
Volume 4, Nomor 4, Oktober 2015 
Online : http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/medico 
Silva Dwinta Junnisa, Putri Sekar Wiyati, Noor Wijayahadi 
 
MMM, Vol. 4 No. 4 Oktober  2015 : 1503-1513 
 
Asal rujukan 
Bidan  
Puskesmas 
Rumah sakit (pemerintah/swasta) 
Spesialis Obstetri Ginekologi 
Datang Sendiri 
 
3 
2 
17 
3 
21 
 
6.5 
4.3 
37.0 
6.5 
45.7 
 
Tabel 2. Luaran Maternal Subjek Penelitian 
Luaran Maternal n % 
Perdarahan post partum 
Ya 
Tidak 
Infeksi nifas 
Ya 
Tidak 
Ketuban pecah dini 
Ya 
Tidak 
Prematuritas 
Ya 
Tidak 
Kematian maternal 
Ya 
Tidak 
Cara persalinan 
Pervaginam 
Seksio sesarea 
 
0 
46 
 
0 
46 
 
9 
37 
 
4 
42 
 
0 
46 
 
4 
42 
 
0 
100 
 
0 
46 
 
19.6 
80.4 
 
8.7 
91.3 
 
0 
46 
 
8.7 
91.3 
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Tabel 3. Luaran Neonatal Subjek Penelitian 
Luaran Neonatal n % 
Asfiksia neonatal 
APGAR 0 – 3 
APGAR 4 – 6 
APGAR 7 – 9 
Berat badan bayi 
< 2500 gram 
≥ 2500 gram 
Kematian neonatal 
Ya 
Tidak 
 
0 
0 
46 
 
10 
36 
 
0 
46 
 
0 
0 
100 
 
21.7 
78.3 
 
0 
46 
 
 Hasil analisis bivariat hubungan antara jumlah sel CD4 ibu bersalin dengan infeksi 
HIV terhadap luaran maternal dan neonatal di RSUP Dr. Kariadi Semarang tahun 2012 – 
2014. 
 
Tabel 4. Hubungan jumlah sel CD4 dengan ketuban pecah dini 
Jumlah Sel CD4 Ketuban Pecah Dini  P 
 Ya Tidak  
    n           %      n            %  
Rendah    3        21,4     11         78,6  
Cukup   0            0      4           100 0,310 
 
Tabel 5. Hubungan jumlah sel CD4 dengan prematuritas 
Jumlah Sel CD4           Prematuritas  P 
 Ya Tidak  
    n          %    n               %  
Rendah    1         7,1  13           92.9  
Cukup   0            0    4           100 0,582 
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Tabel 6. Hubungan jumlah sel CD4 dengan berat badan bayi 
Jumlah Sel CD4           Berat Badan Bayi  P 
 < 2500 ≥ 2500  
    n              %    n               %  
Rendah    1             7,1    13           92,9  
Sedang    1             25    3           75 0,316 
 Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara jumlah sel CD4 ibu bersalin dengan 
infeksi HIV terhadap luaran maternal dan neonatal. 
 
 
PEMBAHASAN 
Hasil uji bivariat menunjukan tidak terdapat hubungan yang bermakna antara jumlah 
sel CD4 dengan perdarahan post partum. Hal ini serupa dengan studi dari London School of 
Hygiene and Tropical Medicine, London, yaitu HIV and the Risk of Direct Obstetric 
Complications: A Systematic Review and Meta-Analysis. Hasil studi meta – analisis tersebut 
menunjukan tidak adanya bukti bahwa HIV dengan jumlah sel CD4 rendah maupun sedang 
meningkatkan kemungkinan perdarah post partum.
7
   
Hasil penelitian ini kurang mendukung penelitian yang dilakukan National 
Department of Health South Africa United 2010.  Hasil penelitian mereka menyatakan bahwa 
perdarahan post partum adalah salah satu dari 5 besar penyebab kematian ibu di Afrika 
Selatan yang mengidap HIV/AIDS.
9
 Dalam penelitian di RSUP Dr. Kariadi Semarang ini 
banyaknya ibu yang melakukan pemeriksaan antenatal disertai memiliki riwayat 
mengkonsumsi obat antiretroviralsehingga luaran maternal baik. Pada penelitian ini di 
dapatkan jumlah sel CD4 dengan infeksi nifas tidak tedapat hubungan yang bermakna, karena 
pada penelitian ini tidak adanya ibu bersalin dengan infeksi HIV yang mengalami infeksi 
nifas. Pemeriksaan antenatal yang rutin dan mengkonsumsi obat ARV dapat memberikan 
keuntungan luaran maternal dan neonatal yang baik.
7
  Pada penelitian ini didapatkan jumlah 
sel CD4 dengan ketuban pecah dini tidak terdapat hubungan yang bermakna. Hal ini serupa 
dengan studi di Sri Lanka yaitu, Premature rupture of membranes in HIV infected women 
2011.   
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Hasil studi serupa dengan penelitian di RSUP. Dr. Kariadi Semarang ini karena 
memiliki prevalensi kecil terjadinya ketuban pecah dini.
8
 Pada penelitian ini didapatkan 
jumlah sel CD4 dengan prematuritas tidak terdapat hubungan yang bermakna. Hal ini serupa 
dengan penelitian di United State of America yaitu, Risk Factors for Preterm Birth among 
HIV-Infected Tanzanian Women: A Prospective Study yang menyatakan bahwa terdapat 
kesamaan dengan penelitian ini yaitu memiliki prevalensi kecil untuk kejadian prematuritas.
9
 
Oleh sebab itu, pemilihan dan penggunaan terapi ARV yang tepat berperan penting 
dalam hal ini sehingga ibu mengkonsumsi obat antiretroviral secara teratur. Pada penelitian 
ini didapatkan jumlah sel CD4 dengan kematian maternal tidak terdapat hubungan yang 
bermakna. Tidak ada satupun ibu yang mengalami kematian maternal. Hal ini bertentangan 
dengan studi di Afrika Selatan yaitu, Mothers infected with HIV oleh James McIntyre.
10
 Data 
dari laporannya menyebutkan juga bahwa  untuk ibu hamil di Afrika Selatan yang 
mengkonsuksi obat antiretroviral secara teratur dan mendapatkan penanganan  yang sesuai 
akan menghasilkan penurunan angka kematian ibu terkait HIV di 3 - 5 tahun kedepan.
11
 Pada 
penelitian di RSUP. Dr. Kariadi Semarang ini sebagian besar ibu mengkonsumsi obat 
antiretroviral dan mendapat penanganan yang baik sehingga kematian maternal tidak 
terjadi.Pada penelitian ini didapatkan jumlah sel CD4 dengan asfiksia neonatal tidak terdapat 
hubungan yang bermakna.  
Pada data penelitian ini tidak adanya bayi dari ibu bersalin dengan infeksi HIV yang 
mengalami asfiksia neonatal. Berhubungan dengan penelitian di RSUP Dr. Kariadi Semarang 
ini dimana dari kondisi ibu dan bayi dalam keadaan baik. Pada penelitian ini didapatkan 
jumlah sel CD4 dengan berat badan bayi tidak terdapat hubungan yang bermakna. Hal ini 
sesuai dengan studi di Cameroon, yaitu Birth Outcomes in HIV-1-Infected Women Receiving 
Highly Active Antiretroviral Therapy (HAART) Prior to Conception versus During Pregnancy 
in Yaoundé, Cameroon. Studi menyatakan bahwa Ibu hamil yang terinfeksi HIV yang rutin 
melakukan pemeriksaan antenatalcare dan mengkonsumsi obat antiretroviral baik sudah 
minum teratur sebelum adanya kehamilan dan meminum saat kehamilan tidak meningkatkan 
risiko bayi berat lahir rendah karena jumlah sel CD4 ibu dalam kategori baik.
12
 Pada 
penelitian ini didapatkan jumlah sel CD4 dengan kematian neonatal tidak terdapat hubungan 
yang bermakna. Pada data penelitian ini tidak adanya bayi dari ibu bersalin dengan infeksi 
HIV yang mengalami kematian neonatal.  
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Hal ini sesuai dengan studi di Zambia yaitu Causes of stillbirth, neonatal death and 
early childhood death in rural Zambia by verbal autopsy assessments. Hasil studi tersebut 
menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan untuk kasus kematian neonatal dari 
ibu yang HIV positif dan yang tidak.
13
 Hal tersebut mendukung penelitian di RSUP Dr. 
Kariadi Semarang ini bahwa data yang didapatkan dalam penelitian ini tidak adanya kasus 
asfiksia neonatal dan hanya sedikit kasus prematuritas, menyebabkan tidak adanya kasus 
kematian neonatal dalam penelitian ini. 
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